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Government Bond Yields & FX 

 Last Chg. 

Tenor: 10 year 6.68% 0.04% 

USDIDR 15,560 0.42% 

KRWIDR 11.29 0.39% 

Global Indices 

Index Last Chg. % 

Dow Jones 42,924.89 (6.71)  -0.02% 

S&P 500 5,851.20 (2.78)  -0.05% 

FTSE 100 8,306.54 (11.70)  -0.14% 

DAX 19,421.91 (39.28)  -0.20% 

Nikkei 38,411.96 (542.64)  -1.39% 

Hang Seng 20,498.95 20.49  0.10% 

Shanghai 3,285.87 17.76  0.54% 

Kospi 2,570.70 (34.22)  -1.31% 

EIDO 22.38 (0.09)  -0.40% 

Indonesia Macroeconomic Data 

Monthly Indicators Last Prev. 

BI 7 Day Rev Repo Rate 6.00% 6.00% 

FX Reserve (USD bn) 149.92  150.20  

Trd Balance (USD bn) 3.26  2.90  

Exports Yoy 6.44% 7.13% 

Imports Yoy  8.55% 9.46% 

Inflation Yoy 1.84% 2.12% 

 
Quarterly Indicators Last Prev. 

Real GDP 5.05% 5.11% 

Current Acc (USD bn) -3.02 -2.16  

Govt. Spending Yoy 1.42% 19.90% 

FDI (USD bn) 4.89  6.03 

Business Confidence  104.82  104.30  

Cons. Confidence* 123.50  124.40  

   

Commodities 
Commodity Last Chg. % 

Gold ($/troy oz.) 2,749.0 29.2  1.07% 

Crude Oil ($/bbl) 71.74 1.70  2.43% 

Coal ($/ton) 144.70 (0.90)  -0.62% 

Nickel LME ($/MT) 16,316 (389.0)  -2.33% 

Tin LME ($/MT) 30,907 (109.0)  -0.35% 

CPO (MYR/Ton) 4,386 87.0  2.02% 

    

PRICE OF BENCHMARK SERIES  

FR0090 : 97.41 (+0.08%) 

FR0091 : 99.33 (-0.02%) 

FR0092 : 102.29 (+0.03%) 

FR0094 : 97.01 (+0.00%) 

 

FR0086 : 98.87 (+0.03%) 

FR0087 : 99.93 (+0.04%) 

FR0083 : 105.55 (-0.01%) 

FR0088 : 96.64 (+0.06%) 

CDS of Indonesia Bonds          

CDS 2yr: +0.09% to 31.64 

CDS 5yr: +0.05% to 68.71 

CDS 10yr: +0.00% to 118.76 

Today’s Outlook:   

MARKET AS: Imbal hasil obligasi AS naik pada hari Selasa di tengah ketidakpastian pasar menjelang PEMILU AS serta prospek 

pemotongan suku bunga di bulan November yang sama. Wakil Presiden Demokrat Kamala Harris unggul tipis 46% berbanding 43% atas 

mantan Presiden Republik Donald Trump, menurut jajak pendapat Reuters/Ipsos, pada pertarungan kedua kandidat untuk menguasai 

negara bagian yang menjadi penentu menjelang Pilpres 5 November. Para kepala strategi pasar menilai peningkatan yield obligasi bisa 

membawa masalah pada equity market , secara mereka melihat kenaikan yield terbesar pada US TREASURY tenor 10 tahun, pasca 

penurunan suku bunga dalam 30 tahun terakhir. Mereka memperkirakan bahwa mungkin sulit untuk mengharapkan THE FED memangkas 

suku bunga 50bps lagi pada FOMC MEETING berikutnya. Peluang bank sentral AS untuk memberikan penurunan seperempat poin pada 

rapat tanggal 7 November adalah sebesar 92%, sementara peluang tidak adanya penurunan suku bunga adalah sebesar 8%, demikian 

menurut CME FedWatch. Sebagai sentimen penggerak market data US Existing Home Sales (Sept) juga akan ditunggu-tunggu oleh para 

pelaku pasar. 

FIXED INCOME & CURRENCY : Spekulasi bahwa Trump punya peluang meningkat untuk menang juga turut mengerek naik yield obligasi 

jk.panjang, apalagi ketika kedua kandidat presiden pastinya ingin menghabiskan banyak uang dalam rangka kampanye Pilpres mereka 

dan hal itu berimbas kurang baik terhadap defisit fiscal budget. Imbal hasil US TREASURY tenor 10 tahun acuan naik 2.2 bps pada 4.204%, 

setelah sebelumnya mencapai 4.222%, level tertinggi sejak 26 Juli. US DOLLAR naik ke level tertinggi baru dalam 2.5 bulan di tengah 

ekspektasi pemangkasan suku bunga The Fed. DOLLAR INDEX , yang mengukur kekuatan Dollar terhadap sekeranjang mata uang, termasuk 

Yen dan Euro, naik 0.13% menjadi 104.09, setelah mencapai 104.10, yang merupakan level tertinggi sejak 2 Agustus. Terhadap YEN Jepang, 

Dolar menguat 0.21% menjadi 151.14. POUNDSTERLING melemah 0.05% menjadi USD 1.2978, sementara EURO turun 0.17% pada USD 

1.0797. 

MARKET ASIA & EROPA : Melajunya yield US TREASURY menyebabkan US DOLLAR ikut terkerek naik, ke atas level 151 Yen untuk 

pertama kalinya dalam 3 bulan, dan Yen Jepang balik menjadi mata uang Asia berkinerja terburuk tahun ini. Lemahnya Yen juga tidak 

memberikan dukungan kepada pasar equity Jepang, terbukti NIKKEI berada pada titik terendah 3 minggu, pertanda para investor domestik 

menaruh uang mereka di instrumen lain. Kalender ekonomi di benua ASIA cukup ringan pekan ini, sehingga para investor mungkin akan 

alihkan fokus pada pertemuan BRICS di Kazan, Russia, serta pertemuan tahunan IMF & WORLD BANK di Washington. Para investor juga 

menyoroti beberapa statement pejabat di Washington yang akan dirilis pada hari Rabu, termasuk dari Presiden EUROPEAN CENTRAL BANK 

Christine Lagarde, Gubernur BANK OF ENGLAND Andrew Bailey, Gubernur BANK OF JAPAN Kazuo Ueda, dan Gubernur Bank Sentral 

Selandia Baru Adrian Orr. Pada hari Selasa, IMF menerbitkan Prospek Ekonomi Dunia, yang memangkas perkiraan GDP untuk China dan 

Jepang. Perubahan prospek Jepang, dari 0.7% menjadi pertumbuhan 0.3%, merupakan penurunan peringkat terbesar dari semua ekonomi 

utama, dan kedua setelah penurunan Meksiko sebesar 0.7 poin persentase. 

Corporate News   

BALI: Sampaikan Pelunasan Pokok Sukuk Ijarah Berkelanjutan Tahun 2023 

Emiten Penyedia Menara Telekomunikasi, Jasa dan Jaringan Telekomunikasi, PT Bali Towerindo Sentra Tbk (IDX: BALI) menyampaikan 

Laporan Informasi atau Fakta Material sehubungan dengan pembayaran ke 4 Cicilan Imbalan Sukuk Ijarah Berkelanjutan I Bali Towerindo 

Sentra Tahap II Tahun 2023 dan pelunasan Pokok Sukuk Ijarah Berkelanjutan I Bali Towerindo Sentra Tahap II Tahun 2023 pada tanggal 21 

Oktober 2024. “Berdasarkan Peraturan PT Bursa Efek Indonesia No.I-E dan Surat Perseroan No 076/BTS-CORSEC/XI/2023 tentang informasi 

Kesiapan Dana Pelunasan Sukuk Ijarah Berkelanjutan I Bali Towerindo Sentra Tahap II Tahun 2023. Perseroan telah melakukan pembayaran 

pelunasan pembayaran pokok Sukuk Ijarah Berkelanjutan I Bali Towerindo Sentra Tahap II Tahun 2023 sebesar IDR 425 miliar dan Cicilan 

Imbalan ke 4 Sukuk Ijarah Berkelanjutan I Bali Towerindo Sentra Tahap II Tahun 2023,” sebut Lily Hidayat selaku Corporate Secretary BALi 

dalam keterbukaan informasi BEI, Selasa (22/10). (Pasardana) 

Domestic News 

Proyeksi Terbaru IMF: Pertumbuhan Ekonomi Era Prabowo Maksimal 5.1%  

International Monetary Fund atau IMF memproyeksikan bahwa pertumbuhan ekonomi Indonesia masih sebesar 5.1% pada 2029. 

Sementara itu, pertumbuhan ekonomi Indonesia 2024 diperkirakan tetap 5.0% atau stagnan dari tahun lalu. Hal itu tercantum dalam 

World Economic Outlook edisi Oktober 2024 yang diterbitkan IMF atau Dana Moneter Internasional pada hari ini, Selasa (22/10/2024). 

Laporan itu berjudul "Policy Pivot, Rising Threats" yang berarti Pergeseran Kebijakan, Meningkatnya Ancaman. Dalam laporan tersebut, 

IMF memproyeksikan bahwa pertumbuhan ekonomi Indonesia tahun ini akan mencapai 5.0%. Seperti tahun-tahun sebelumnya, 

pertumbuhan ekonomi diperkirakan tetap berada di tren 5%. Sayangnya, perkiraan IMF ke depan pertumbuhan ekonomi Indonesia tidak 

menunjukkan kenaikan yang signifikan. Misalnya, pada 2025 laju ekonomi diperkirakan hanya mencapai 5.1%. Bahkan, IMF 

memproyeksikan bahwa pada 2029 pertumbuhan ekonomi Indonesia akan tetap di 5.1%. Seperti diketahui, 2029 merupakan akhir masa 

jabatan pemerintahan Presiden Prabowo Subianto dan wakil presidennya, Gibran Rakabuming Raka. Padahal, Prabowo bercita-cita untuk 

mendorong pertumbuhan ekonomi Indonesia hingga 8%. Proyeksi IMF itu seolah menunjukkan bahwa ambisi Prabowo masih cenderung 

sulit tercapai. (Bisnis) 

 

Recommendation 

Sell-off yang terjadi pada US bonds membuat yield US10YT semakin mantap menguat ke arah TARGET 4.305%. Yield selalu bergerak di 

atas MA10, menandakan Uptrend yang kuat pada imbal hasil, sebaliknya trend turun pada harga. Support yield : 4.088% (for now). 

 

ID10YT finally membuat keputusan dengan break Resistance MA10 ke atas yield 6.682% , setelah gunakan dua MA lainnya untuk mantul 

di Support yield sekitar 6.613%. Target jangka pendek : yield kembali ke level previous High around 6.80% up to 6.83%. ADVISE : Antisipasi 

pelemahan harga bonds lebih lanjut. 
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Global & Domestic Economic Calendar 

United States 10 Years Treasury  Indonesia 10 Years Treasury 

   

Source: Bloomberg, NHKSI Research 

Date Country Hour  

Jakarta Event Actual Period Consensus Previous 

Monday US 21.00 Leading Index -0.5% Sep -0.3% -0.2% 
21 – October        
Tuesday - - - - - - - 
22 – October        
Wednesday US 21.00 Existing Home Sales - Sep 3.90m 3.86m 

23 – October US 18.00 MBA Mortgage Applications - Oct 18 - -17.0% 

Thursday US 19.30 Initial Jobless Claims - Oct 19 259k 258k 

24 – October US 20.45 S&P Global US Manufacturing pMI - Oct P - 47.3 

 US 21.00 New Home Sales - Sep 713k 716k 

Friday US 19.30 Durable Goods Order - Sep P -1.0% 0.0% 
25 – October US 21.00 University of Michigan Sentiment - Oct F 69.5 68.9 
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DISCLAIMER 

This report and any electronic access hereto are restricted and intended only for the clients and related entities of PT NH 

Korindo Sekuritas Indonesia. This report is only for information and recipient use. It is not reproduced, copied, or made 

available for others. Under no circumstances is it considered as a selling offer or solicitation of securities buying. Any 

recommendation contained herein may not suitable for all investors. Although the information hereof is obtained from reliable 

sources, its accuracy and completeness cannot be guaranteed. PT NH Korindo Sekuritas Indonesia, its affiliated companies, 

employees, and agents are held harmless form any responsibility and liability for claims, proceedings, action,  losses, expenses, 

damages, or costs filed against or suffered by any person as a result of acting pursuant to the contents hereof. Neither is PT NH 

Korindo Sekuritas Indonesia, its affiliated companies, employees, nor agents are liable for errors, omissions, misstatements, 

negligence, inaccuracy contained herein. 
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